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ABSTRAK

UJI ANTIOKSIDAN FRAKSI METANOL DARI EKSTRAK
DIKLOROMETANA KULIT BATANG HAMBAWANG (Mangifera foetida)
DAN FRAKSINASINYA (Oleh Nadira Dina Safitri; Pembimbing: Dr. Kamilia
Mustikasari, S.Si., M.Si.; Dr. Muddatstsir Idris, S.Si., M.S.; 90 halaman)

Gaya hidup modern yang meningkatkan stres oksidatif dalam tubuh telah mendorong
pencarian sumber antioksidan alami. Kulit batang Mangifera foetida diketahui
mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis profil senyawa hasil fraksinasi fraksi metanol ekstrak
diklorometana kulit batang M. foetida, mengetahui struktur senyawa hasil isolasi, serta
menguji aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. Fraksi metanol difraksinasi
dengan kromatografi kolom gravitasi (KKG) dan dimurnikan melalui kromatografi lapis
tipis preparatif (KLTP). Hasil isolasi diuji kemurniannya dan dianalisis strukturnya
menggunakan spektrosmeter 'H-NMR. Aktivitas antioksidan diuji secara kualitatif dengan
penyemprotan larutan DPPH pada pelat KLT dan secara kuantitatif menggunakan metode
DPPH spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Proses fraksinasi
menghasilkan 21 fraksi (A—U) dan satu isolat yang diduga merupakan turunan fenolik.
Berdasarkan data 'H-NMR, isolat memperlihatkan sinyal khas cincin benzena, gugus
metoksi, metilena benzilik, dan hidroksil yang mengindikasikan senyawa dimer 4,4’-
bis(hidroksimetil)-2,3,5,2°,3°,5’-heksametoksi-1,1’-bifenil. Uji kualitatif menunjukkan
fraksi metanol dan beberapa fraksi hasil KKG aktif sebagai antioksidan, sedangkan isolat
tidak. Uji kuantitatif menunjukkan nilai ICso sebesar 13,25 ppm untuk fraksi metanol dan
2,02 ppm untuk asam galat. Hasil ini menunjukkan bahwa fraksi metanol memiliki aktivitas
antioksidan kuat dan berpotensi sebagai sumber senyawa antioksidan alami.

Kata kunci: Mangifera foetida, kulit batang, fraksinasi, NMR, DPPH, antioksidan.
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ABSTRACT

ANTIOXIDANT TEST OF THE METHANOL FRACTION OF
DICHLOROMETHANE EXTRACT OF HAMBAWANG (Mangifera foetida) STEM
BARK AND ITS FRACTIONATION (Oleh Nadira Dina Safitri; Pembimbing:
Dr. Kamilia Mustikasari, S.Si., M.Si.; Dr. Muddatstsir Idris, S.Si., M.S.; 90
halaman)

Modern lifestyles that increase oxidative stress in the human body have encouraged the
search for natural antioxidant sources. The stem bark of Mangifera foetida is known to
contain secondary metabolites with potential antioxidant properties. This study aimed to
analyze the compound profile of the methanol fraction from the dichloromethane extract
of M. foetida stem bark, determine the structure of the isolated compound, and evaluate its
antioxidant activity using the DPPH method. The methanol fraction was fractionated using
gravity column chromatography (GCC) and further purified through preparative thin-layer
chromatography (PTLC). The isolate’s purity was tested, and its structure was analyzed
using 'H-NMR spectroscopy. Antioxidant activity was evaluated qualitatively by spraying
DPPH solution onto TLC plates and quantitatively using the DPPH spectrophotometric
method with UV-Vis detection at a wavelength of 517 nm. The fractionation process
produced 21 fractions (A—U) and one isolate, which was presumed to be a phenolic
derivative. Based on 'H-NMR data, the isolate exhibited characteristic signals of an
aromatic ring, methoxy, benzylic methylene, and hydroxyl groups, indicating a dimeric
compound, 4,4'-bis(hydroxymethyl)-2,3,5,2’,3",5'-hexamethoxy-1,1’-biphenyl. The
qualitative assay showed that the methanol fraction and several GCC fractions exhibited
antioxidant activity, while the isolate did not. The quantitative assay revealed ICso values
of 13.25 ppm for the methanol fraction and 2.02 ppm for gallic acid. These results indicate
that the methanol fraction possesses strong antioxidant activity and has potential as a
natural source of antioxidant compounds.

Keywords: Mangifera foetida, stem bark, fractionation, NMR, DPPH, antioxidant.
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